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ABSTRAK  
Latar belakang: Masa remaja ditandai dengan adanya pubertas dimana organ-
organ reproduksi mulai matang berfungsi dan perkembangbiakan dapat terjadi sa-
lah satu tanda pubertas pada remaja putri yaitu munculnya menstruasi atau men-
arche. Menarche adalah menstruasi yang pertama kali dapat terjadi pada usia 9-16 
tahun. Remaja yang akan menghadapi menarche memiliki perubahan secara psi-
kis, salah satunya kecemasan. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui hubungan 
pengetahuan dengan kecemasan menghadapi menarche pada remaja. Metode 
penelitian menggunakan deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional. 
Metode: Teknik pengambilan sampel menggunakan Total Sampling sebanyak 96 
responden. Hasil: Penelitiaan ini menunjukkan bahwa mayoritas remaja putri 

memiliki pengetahuan dalam kategori kurang sebanyak 61,5% responden. Tingkat 
kecemasan dalam menghadapi menarche sebagian besar kecemasan tingkat pan-
ik 50% dari keseluruhan responden. Terdapat hubungan yang negative yang kuat 
dan signifikan dengan arah negatif nilai p = 0.000 ≤ 0.05 dengan nilai koefisien ko-
relasi r = -0.662.  Diskusi: Penelitian ini menunjukan adanya hubungan anatar 
pengetahuan dengan  kecemasan remaja dalam menghadapi menarche. Semakin 
tinggi pengetahuan remaja mengenai menstruasi maka semakin rendah kecema-
san yang akan dialami remaja dalam menghadapi menarche demikian juga se-
baliknya.  Diharapkan agar tenaga medis dapat melakukan promosi kesehatan 
mengenai menarche, dalam membantu meningkatkan koping dalam 
menghadapinya. 
 
Kata Kunci: Kecemasan menghadapi menarche, Pengetahuan remaja tentang 

menarche, Usia puber 
 
ABSTRACT 
Background: Adolescence is marked by puberty where the reproductive organs 

begin to function, and reproduction can occur. One of the signs of puberty in young 

girls is the appearance of menstruation. Menarche is the first menstruation that can 

occur at the age of 9-16 years. Adolescents who will face menarche experience 

psychological changes, one of which is anxiety. The purpose of this study was to 

determine the relationship between knowledge and anxiety in dealing with menar-

che in adolescents. The research method used is descriptive correlation with cross 

sectional approach. Method: The sampling technique used a total sampling of 96 

respondents.  Results: showed that the majority of young women had less 

knowledge as many as 59 (61.5%) of respondents. Then for the anxiety facing 

menarche, most of the panic anxiety levels were 48 (50%) respondents. There is a 

strong and significant relationship with a negative direction of p value = 0.000 ≤ 

0.05 with a correlation coefficient value of r = -0.662. Discussion: This study 

shows a significant relationship between knowledge and teenage anxiety in dealing 

with menarche. The higher the knowledge of menstruation adolescents, the lower 

the anxiety experienced by adolescents in facing menarche and vice versa. Hope 
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that medical personnel can carry out health promotions regarding menarche, in 

helping to improve coping in dealing with it. 

Keywords: Menarche enxiety, Puberty, Teenage knowledge of menarche 

 
 

PENDAHULUAN 

Masa remaja ditandai dengan adanya 
pubertas dimana organ-organ repro-
duksi mulai matang berfungsi dan 
perkembangbiakan dapat terjadi (Mei-
lan, Maryanah, & Follona, 2018). Puber-
tas ditandai dengan payudara mulai 
membesar, pinggul bertambah lebar, 
tumbuhnya rambut pada kemaluan dan 
ketiak, kulit menjadi lebih kasar, pucat 
dan berjerawat dan berakhir dengan 
menarche (Ningsih & Yulianti, 2016). 
 
Menarche adalah menstruasi yang per-
tama kali terjadi dan merupakan tanda 
bahwa siklus masa subur telah dimulai, 
yaitu dengan keluarnya cairan darah 
dari alat kelamin wanita yang merupa-
kan luruhnya lapisan dinding dalam 
rahim yang banyak mengandung pem-
buluh darah (Meutya, 2018). Menarche 

dapat terjadi diusia 9 tahun dikarenakan 
dipengaruhi oleh faktor IMT atau status 
gizi dan status sosial dari remaja terse-
but (Zuniawati, 2019). Sedangkan 
menurut Prayitno (2014) menyatakan 
remaja putri akan mendapatkan men-
struasi pertama atau menarche yaitu 
pada usia antara 10 – 16 tahun. 
 
Remaja yang akan menghadapi menar-
che memiliki perubahan secara psikis, 
salah satunya kecemasan (Mardjan, 
2016). Ansietas atau kecemasan adalah 
akan terjadi sesuatu disertai rasa takut 
akan antisipasi bahaya sehingga indi-
vidu dapat bersiap untuk mengambil 
suatu tindakan untuk menghadapi an-
caman tersebut (Nurhalimah, 2016). In-
dividu yang mengalami kecemasan tim-
bul tanda dan gejala seperti perasaan 
cemas, khawatir, firasat buruk, takut 
akan pikirannya, merasa gelisah, te-
gang, mengalami gangguan pola tidur, 
gangguan konsentrasi dan muncul kelu-
han somatik (Nurhalimah, 2016). 
 

Kecemasan yang dialami oleh remaja 
putri disebabkan oleh beberapa faktor, 
salah satunya yaitu kurangnya informasi 
atau pengetahuan mengenai menstrua-
si, sehingga remaja merasa tidak siap 
dan merasa bimbang mengenai hal apa 
yang harus dilakukan saat menghadapi 
menarche (Meutya, 2018).    Remaja 
putri yang tidak mempersiapkan da-
tangnya menarche menanggapi menar-
che dengan cemas, kaget, takut dan 
terkejut, hal ini karena ketidaktahuan 
anak mengenai menstruasi yang 
mengakibatkan remaja putri sulit untuk 
menerima menarche (Endang & Elisa-
beth, 2015). 
 
Pengetahuan menurut Notoatmodjo 
(2014) adalah suatu proses hasil dari 
pembelajaran atau rasa keingintahuan 
yang bisa didapati dari indra tubuh 
manusia. Pengetahuan berperan sangat 
penting dalam membentuk perilaku dari 
seseorang (Mubarak, 2012). Penge-
tahuan mengenai menstruasi sangat 
dibutuhkan bagi remaja putri agar rema-
ja putri dapat mempersiapkan diri dalam 
menghadapi menarche (Nazariana, 
2017). 

 
Menurut World Health Organization 
(WHO, 2019) data jumlah remaja di 
dunia sebesar 1, 2 Miliar, sedangkan 
dari Badan Pusat Statistik (2019), 
jumlah remaja di Indonesia pada tahun 
2018 mencapai 66,94 juta jiwa dan 
jumlah remaja perempuan di Indonesia 
tercatat 32.737.062 jiwa. Proyeksi Ba-
dan Pusat Statistik (2019)  Kabupaten 
Minahasa Utara menurut kelompok usia 
10-14 tahun jumlah anak perempuan di 
kabupaten Minahasa utara berjumlah 
8.099 orang anak. Berdasarkan data 
tersebut, menunjukkan besarnya 
penduduk usia remaja yang perlu 
mendapatkan perhatian khusus meng-
ingat remaja tersebut termasuk dalam 
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usia sekolah dan memasuki usia repro-
duksi, dan terutama pada remaja putri 
yang menghadapi menarche berpeluang 
untuk terjadinya kecemasan dikare-
nakan pengetahuan yang rendah 
mengenai menstruasi. 
 
Teori keperawatan menurut Peplau da-
lam Aini (2018) menjelasakan tentang 
kemampuan individu dalam memahami 
diri sendiri dan orang lain dengan 
menggunakan dasar hubungan antar 
manusia yang mencakup 4 komponen 
sentral yaitu klien, perawat, masalah 
kecemasan yang terjadi dan proses in-
terpersonal. Hubungan teori dalam 
penelitian ini yaitu ketika individu tidak 
memahami diri dari individu mengenai 
perubahan-perubahan yang terjadi pada 
diri remaja putri ketika akan menghadapi 
menarche maka akan lebih mudah 
mengalami kecemasan. Menurut Peplau 
(2018) dalam pendekatan perawat salah 
satu peran perawat yaitu pendidik atau -
teacher penyuluhan selalu dimulai dari 
mengenai hal apa yang diketahui dan 
tidak diketahui oleh individu, perawat 
berperan dalam memberikan penyulu-
han tentang apa yang harus individu 
ketahui dan bagaimana respon dalam 
menghadapi informasi tersebut artinya 
peran perawat dalam teori ini adalah 
memberikan pengetahuan mengenai 
menarche sehingga membuat remaja 
dapat mengatasi kecemasan yang di-
alami dengan pengetahuan yang 
didapatkan. 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Ang-
graeni dan Kurnia (2018) diketahui bah-
wa ada hubungan antara tingkat penge-
tahuan dengan tingkat kecemasan da-
lam menghadapi Menarche, sedangkan 
menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Permana dan Untari (2012) diketahui 
bahwa tidak ada hubungan antara 
pengetahuan dengan kecemasan rema-
ja dalam menghadapi menarche. 
Perbedaan penelitian sebelumnya 
dengan penelitian ini yaitu design 
penelitian, perbedaan rumus yang 
digunakan, perbedaan kuesioner yang 
dipakai, teknik pengambilan sampel dan 

beberapa penelitian sebelumnya 
mengatakan bahwa tidak terdapat hub-
ungan yang signifikan.  
 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan 
yang dilakukan peneliti pada tanggal 15 
oktober 2020 dan 27 september 2020 di 
SD Inpres Sukur dan SDN Kolongan 
melalui wawancara pada 5 siswi di 
kedua sekolah tersebut mengatakan 
merasa cemas dalam menghadapi 
menarche karena kurangnya penge-

tahuan terhadap menstruasi, menga-
takan tidak mengetahui apa itu menar-
che, tidak mengetahui bagaimana sam-
pai terjadi menstruasi, merasa jijik 
dengan darah, dan takut merasakan 
nyeri ketika akan menstruasi, hal terse-
but muncul diakibatkan timbulnya pe-
nolakan anak perempuan tersebut 
secara tidak sadar diakibatkan oleh rasa 
cemas atau kecemasan yang kemudian 
diperkuat oleh rasa ketakutan. 
Berdasarkan uraian latar belakang ma-
salah peneliti tertarik melakukan 
penelitian tentang “Hubungan penge-
tahuan dengan kecemasan remaja da-
lam menghadapi Menarche di SD Inpres 

Sukur dan SDN Kolongan”. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan metode deskriptif ko-
relasi melalui pendekatan cross section-
al. Analisis untuk menunjukkan gam-
baran pengetahuan dan kecemasan 
remaja dalam menghadapi menarche 
menggunakan rumus frekuensi dan per-
sentase. Lebih lanjut untuk menganalisis 
hubungan antara pengetahuan remaja 
tentang menstruasi terhadap tingkat 
kecemasan remaja dalam menghadapi 
menarche atau menstruasi 
menggunakan rumus Spearmen 
Rank/Rho. Level of signifikan yang 
digunakan adalah α = 0,05 dengan ban-
tuan perangkat lunak SPSS.   
 
Subjek Partisipan dalam Penelitian ada-
lah remaja putri berusia 9-11 tahun ke-
las IV, V dan VI yang belum mengalami 
menstruasi. Populasi dalam penelitian 
ini adalah remaja putri yang berumur 9-
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11 tahun yang bersekolah di SD Inpres 
Sukur dan SDN Kolongan, belum 
mendapatkan menstruasi. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan teknik total sampling. 
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 
96 responden. 
 
Instrumen Penelitian yang digunakan 
untuk mengukur pengetahuan remaja 
atau variabel independen (X) diadopsi 
dari Utami 2019 yang telah memiliki nilai 
validitas dan reliabilitas yang kuat yaitu 
0,834 dan 0,861, menggunakan skala 
guttman, berjumlah 26 pertanyaan, yang 
terdiri dari 15 butir favourable dan 11 
butir unfavourable, kriteria penilaian 
pengetahuan untuk favorable yaitu 
diberikan skor 1 jika responden menja-
wab pertanyaan yang “benar” diberikan 
skor 0 jika responden menjawab pertan-
yaan “salah” dan sebaliknya untuk unfa-
vourable. Sedangkan instrumen variabel 
dependen (Y) atau kecemasan di adopsi 
dari Nazariana (2017) yang telah mem-
iliki nilai validitas 0,794 dan koefisien 
reliabilitas yaitu 0,941. yang disusun 
berdasarkan teori dari aspek-aspek 
kecemasan, yakni reaksi emosional, 
reaksi kognitif dan reaksi fisiologis, yang 
berisi 34 pernyataan terdiri dari 17 butir 
favourable dan 17 butir unfavourable, 
dan menggunakan skala likert dengan 
kriteria penilaian untuk favorable diberi-
kan skor 4 ketika responden menjawab 
“(SS) sangat sesuai”, skor 3 jika re-
sponden menjawab “(S) sesuai, skor 2 
diberikan jika responden menjawab 
“(TS) tidak sesuai”, dan skor 1 diberikan 
jika responden menjawab “(STS) sangat 
tidak sesuai” dan sebaliknya untuk 
penilaian unfavorable.  
 

Tabel 1. Interpretasi Kecemasan 

Skore Interpretasi Kecemasan 

1 – 34 
35 – 68 
69 – 102 
103 – 136 

Kecemasan ringan 
Kecemasan sedang 
Kecemasan berat 
Tingkat panic 

 

Tabel 2. Interpretasi Pengetahuan 

Persen  Interpretasi penge-
tahuan 

76 – 100% 
56 – 75% 
≤56% 

Pengetahuan baik 
Pengetahuan cukup 
Pengetahuan kurang 

 

Teknik Pengumpulan data dalam 
penelitian ini diperoleh melalui kuesioner 
yang dibuat melalui google form 
(https://forms.gle/bruyCuwTGwVVCmZ5
A)  yang disebarkan melalui group kelas 
(whatsapp) oleh wali- wali kelas. 
 
Lokasi penlitian di SD Inpres Sukur yang 
berada di Desa Sukur, Kecematan Air-
madidi, dan di SDN Kolongan, Kecama-
tan Kalawat, Kabupaten Minahasa 
Utara. Pengambilan data dilakukan pa-
da 8 Februari – 5 Maret 2021. Dalam 
pengumpulan data, peneliti menyusun 
kuesioner menggunakan google form 
yang telah disiapkan. Prinsip-prinsip etik 
dalam penelitian dilaksanakan 
sedemikian rupa untuk memastikan 
bahwa para responden bergabung 
secara sukarela dan seluruh data dija-
min kerahasiaannya. 
 
Dalam proses pengumpulan data, 
peneliti mendapatkan data siswi dari wa-
li-wali kelas 4, 5 dan 6 yang terdiri dari 
(Nama siswi, Tanggal Lahir/ Usia, Ala-
mat, dan Nomor Telefon). Kemudian 
diikuti tahap memilih sampel penelitian 
remaja yang berusia 9-11 tahun yang 
belum mendapatkan menstruasi.  
 
Izin dari Fakultas Keperawatan di-
peroleh pada tanggal 4 Februari 2021 
dan kemudian menyerahkan surat izin 
penelitian kepada kepala sekolah SD 
Inpres Sukur dan SDN Kolongan pada 
tanggal 8 Februari 2021. Pada kesem-
patan tersebut peneliti meminta izin dan 
memohon bantuan kepada guru-guru 
kelas 4, 5 dan 6 untuk dapat mengi-
rimkan link kuesioner yang telah peneliti 
buat di google form 
(https://forms.gle/bruyCuwTGwVVCmZ5
A) agar dapat dikirim ke peserta didik 
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perempuan kelas 4, 5 dan 6 melalui 
grup kelas (whatsapp). Peneliti juga 
menjelaskan secara langsung bagaima-
na cara mengisi kuesioner dan mengirim 
link kuesioner melalui whatsapp kepada 
wali-wali kelas 4, 5 dan 6.  
Peneliti kemudian meminta persetujuan 
dari responden untuk mengisi lembar 
informed consent menggunakan google 
form secara online. Setelah data 
terkumpul maka  seluruh kuesioner di-
periksa kelengkapannya dan kemudian 
memasukan data ke dalam Microsoft 
Excel. Setelah itu peneliti melakukan 
running data, serta menyajikan hasil 
penelitian. 
 
HASIL  
Gambaran Kecemasan menghadapi 

 Menarche 
 

Tabel 1 Gambaran Kecemasan 
menghadapi Menarche 

 
Kategori Frequency Percent 

(%) 

Panik 48 50.0 

Berat 44 45.8 

Sedang 4 4.2 

Ringan 0 0 

Total 96 100.0 

 

Tabel 1 menunjukkan hasil dari 96 re-
sponden terdapat 48 (50%) responden 
memiliki kecemasan panik, 44 (45.8%) 
responden memiliki kecemasan berat, 4 
(4.2%) responden memiliki kecemasan 
sedang, dan 0 (0%) atau tidak terdapat 
hasil yang memiliki kecemasan ringan. 
Berdasarkan dari hasil data tersebut 
menunjukkan kecemasan yang paling 
banyak terdapat pada kategori kecema-
san tingkat panik.  
 
Gambaran Pengetahuan Remaja ten-

 tang Menstruasi 
Tabel 2 menunjukkan gambaran penge-
tahuan remaja tentang menstruasi yang 
diperoleh dari para responden.   

Tabel 2. Gambaran Pengetahuan 
Remaja tentang Menstruasi 

 
Kategori Frequency Percent 

(%) 

Kurang 59 61.5 

Cukup  25 26.0 

Baik 12 12.5 

Total 96 100.0 

 

Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa dari 96 
responden penelitian, terdapat 59 re-
sponden (61.5%) memiliki pengetahuan 
yang kurang, 25 responden (26%) mem-
iliki pengetahuan yang cukup, dan 
sebanyak 12 responden (12.5%) mem-
iliki pengetahuan yang baik. Hal ini 
menunjukan bahwa mayoritas remaja 
putri memiliki pengetahuan yang kurang 
mengenai menstruasi. 

 

Pengetahuan Terhadap Kecemasan 
Menghadapi Menarche  
Tabel 3 merefleksikan data hubungan 
pengetahuan para remaja serta hub-
ungannya dengan kecemasan 
menghadapi menarche.  

 
Tabel 3. Pengetahuan terhadap 

kecemasan remaja menghadapi menar-
che 

  Pengetahuan Kecemasan 

Spearman’s 
Rho 

Pengetahuan 1.000 -0.662 

   0.000 
  96 96 
 Kecemasan -0.662 1.000 

  0.000  
  96 96 

 

Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa  hub-
ungan antara pengetahuan dengan 
kecemasan menghadapi menarche pa-
da remaja di SD Inpres Sukur dan SDN 
Kolongan memiliki hubungan yang sig-
nifikan dengan p = 0.000 < 0.05. Artinya, 
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Ha diterima, dengan nilai koefisien ko-
relasi -0.662 yang artinya memiliki 
keeratan hubungan kuat, arah hub-
ungan negatif)   
 
PEMBAHASAN 
Menurut Donsu (2017), kecemasan ada-
lah perasaan tidak santai yang samar-
samar diakibatkan rasa tidak nyaman 
atau rasa takut karena suatu respons. 
Calhoun dan Acocella dalam Sutejo 
(2016)  mengemukakan aspek-aspek 
kecemasan terdapat tiga reaksi yaitu 
(reaksi emosional) individu akan 
merespon munculnya ketegangan, 
sedih, takut, panik, perasaan tidak nya-
man, sedangkan (reaksi kognitif) muncul 
reaksi seperti kekhawatiran dan ketaku-
tan dan untuk (reaksi fisiologis) muncul 
ketakutan, bingung, gelisah, ketidaktera-
turan dalam berpikir, merasa pusing, 
sakit perut atau kram pada perut, tangan 
berkeringat, perut mual, grogi dan mulut 
kering, jantung berdetak kencang. 
Menurut Sulistyawati (2015) tanda-tanda 
individu dalam kecemasan tingkat panik 
maka akan terjadi peningkatan aktivitas 
motorik, berpikir tidak rasional, khawatir 
yang berlebih, waspada yang berlebi-
han, mudah lelah, gelisah, mudah ter-
singgung, susah berkonsentrasi,dan se-
rangan panik.  
 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Rucita (2010) 
dengan judul penelitian gambaran ting-
kat kecemasan pada remaja putri usia 
11-14 tahun dalam menghadapi men-
struasi pertama di SDN Cibuluh Keca-
matan Ujungjaya Kabupaten Sumedang 
dengan hasil penelitian kecemasan 
yang dialami remaja putri sebagian be-
sar dalam tingkat panik sebanyak 20 
(33.3%) responden. Hal ini terjadi kare-
na kurangnya informasi mengenai men-
struasi pertama, kegelisahan, rasa takut 
dan kerisauan sehingga menyebabkan 
kecemasan pada remaja tersebut.  
 
Menurut analisa peneliti berdasarkan 
hasil penelitian bahwa salah satu faktor 
penyebab kecemasan pada remaja putri 
ketika menghadapi menarche yaitu 

dikarenakan remaja putri memiliki 
pengetahuan yang kurang. Kecemasan 
yang dialami oleh remaja putri juga dia-
kibatkan karena remaja tidak menge-
tahui perubahan-perubahan yang terjadi 
ketika menghadapi masa menarche, 
remaja putri merasa malu karena adan-
ya perubahan fisik pada tubuh, merasa 
takut dan jijik dengan darah, takut me-
rasakan nyeri ketika akan menstruasi. 
 
Menurut teori dari Mubarak (2012) 
mengemukakan bahwa pengetahuan 
adalah hasil dari tahu dan hal ini terjadi 
dikarenakan seseorang telah melakukan 
penginderaan terhadap suatu objek ter-
tentu dan pengetahuan sangat berperan 
penting dalam membentuk perilaku dari 
seseorang. Pengetahuan adalah suatu 
proses hasil dari pembelajaran atau ra-
sa keingintahuan yang bisa didapati dari 
indra tubuh manusia Notoatmodjo 
(2014). 
 
Notoatmodjo (2014), mengemukakan 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengetahuan antara lain yaitu tingkat 
pendidikan, informasi, pengalaman, bu-
daya, dan sosial ekonomi. Faktor infor-
masi sangat mempengaruhi penge-
tahuan dari individu ketika individu 
mendapatkan informasi yang lebih ban-
yak maka pengetahuan individu tersebut 
lebih tinggi ataupun lebih luas, penge-
tahuan didapatkan dari internet, maja-
lah, seminar, orang tua, dan memper-
banyak membaca buku-buku kesehatan.  
 
Lebih lanjut menurut  Mahariah (2017) 
mengenai faktor tingkat pendidikan se-
makin tinggi tingkat pendidikan individu 
maka semakin besar pula informasi atau 
pengetahuan yang individu miliki. Sum-
ber informasi yang minim merupakan 
salah satu penyebab siswi memiliki 
pengetahuan yang kurang mengenai 
menstruasi, dikarenakan siswi masih 
duduk di bangku sekolah dasar (SD).   
 
Pengetahuan mengenai menstruasi 
sangat dibutuhkan bagi remaja putri 
agar remaja putri dapat mempersiapkan 
diri dalam menghadapi menarche 
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(Nazariana, 2017). Remaja putri yang 
tidak mempersiapkan datangnya men-
arche menanggapi menarche dengan 
cemas, kaget, takut dan terkejut, hal ini 
karena kurangnya pengetahuan menar-
che yang dimiliki (Endang & Elisabeth, 
2015). 
 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian dari Nora (2020) tentang hub-
ungan pengetahuan dengan tingkat 
kecemasan menghadapi menarche pa-

da siswi di SDN 02 Lubuk Buaya Pa-
dang didapatkan hasil lebih dari separuh 
siswi memiliki pengetahuan yang kurang 
tentang menstruasi yaitu (59,4%)  hal 
tersebut terjadi karena siswi memiliki 
pengetahuan yang kurang mengenai 
menarche, belum mengetahui gejala 
menarche, dan perubahan fisik yang 
terjadi saat menarche. Hasil penelitian 
ini juga diperkuat dengan penelitian dari 
Ningsih dan Yulianti (2016) dengan judul 
hubungan antara tingkat pengetahuan 
tentang menstruasi dengan kecemasan 
pada remaja putri didapati hasil sebagi-
an besar memiliki pengetahuan yang 
kurang sebesar (67,5%) dikarenakan 
berdasarkan analisa dari peneliti 
mendapatkan bahwa informasi yang di 
dapati remaja dari orang tua dan orang 
tua tidak sampai membahas mengenai 
kedalaman pengetahuan medis tentang 
menstruasi tetapi hanya cara-cara 
menghadapi menstruasi, dan karena 
remaja masih berprilaku kekanak-
kanakan sehingga mayoritas remaja tid-
ak menyukai pengetahuan yang mem-
butuhkan keseriusan dalam mempela-
jarinya.  
 
Berdasarkan analisa peneliti penge-
tahuan yang kurang pada remaja putri 
tentang menstruasi dikarenakan remaja 
putri mayoritas memiliki sumber infor-
masi yang kurang hal ini dibuktikan saat 
wawancara dengan siswi tidak menge-
tahui bagaimana sampai terjadi men-
struasi, perubahan-perubahan apa saja 
yang akan terjadi saat menarche, dibuk-
tikan juga dari kuesioner yang diberikan 
peneliti sebanyak 80 (83,3 %) respond-
en tidak mengetahui berapa banyak 

darah yang keluar saat menstruasi, 75 
(78,1%) responden tidak mengetahui 
penyebab infeksi saat menstruasi 74 
(77%) responden tidak mengetahui 
pengertian dari menarche, sebanyak 62 
(64,5%) responden tidak mengetahui 
bahwa faktor genetik dapat memper-
cepat datangnya menarche, dan 

sebanyak 61 (63,5%) responden tidak 
mengetahui bahwa sosial ekonomi dari 
keluarga dapat mempengaruhi menar-
che, kurangnya pembelajaran mengenai 

menstruasi dalam mata pelajaran biologi 
di sekolah sehingga wali-wali kelas 
dapat meningkatkan pembahasan  
mengenai menarche dan dikarenakan 

remaja putri masih duduk di bangku 
sekolah dasar/ SD sehingga informasi 
yang dimiliki masih minim, pihak sekolah 
juga mengungkapkan bahwa pihak-
pihak terkait seperti petugas kesehatan 
dari Puskesmas setempat dan 
penelitian-penelitian sebelumnya belum 
pernah membahas bahkan me-
nyinggung mengenai topik kesehatan 
reproduksi khususnya mengenai Menar-
che,  peran dari orang tua sangat dibu-
tuhkan agar remaja dapat menambah 
informasi mengenai menarche sehingga 
remaja siap menghadapi menarche dan 
mengurangi kecemasan yang dialami.  
 
Menurut Rosyida (2019) remaja putri 
yang mempunyai pengetahuan yang 
baik mengenai menstruasi akan mudah 
memahami tentang perubahan-
perubahan fisiologis yang dapat me-
nyebabkan kestabilan kondisi psikologis, 
sehingga dapat membuat remaja dapat 
mengantisipasi kecemasan yang diala-
mi. Lebih lanjut Islami (2017) menya-
takan bahwa bagi remaja putri yang 
memiliki pengetahuan yang rendah 
mengenai menstruasi maka remaja putri 
akan mengalami kesulitan dalam 
mengetahui perubahan fisiologis yang 
dapat menyebabkan ketidakstabilan 
kondisi secara psikologis, sehingga 
dapat membuat remaja lebih mudah un-
tuk merasa khawatir, takut dan cemas 
saat menghadapi menarche. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Utami 
(2019) mengatakan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara tingkat 
pengetahuan dengan tingkat kecema-
san remaja dalam menghadapi menar-
che. Lebih lanjut  dengan penelitian dari 
Mayasari (2017) bahwa ada hubungan 
yang signifikan antara pengetahuan 
dengan kecemasan remaja menghadapi 
menarche. Lebih lanjut Ningsih dan 
Yulianti (2016) menyatakan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara penge-
tahuan dengan kecemasan remaja da-
lam menghadapi menstruasi pertama 
atau menarche. Penelitian dari Nora 

(2020)  adanya hubungan antara penge-
tahuan dengan kecemasan remaja da-
lam menghadapi menstruasi. Anggraeni, 
dan Kurnia (2018) terdapat hubungan 
yang signifikan antara pengetahuan 
dengan kecemasan remaja dalam 
menghadapi menarche. 
 
KESIMPULAN 
Penelitian ini menemukan gambaran 
pengetahuan remaja putri di SD Inpres 
Sukur dan SDN Kolongan tentang men-
struasi didapati lebih dari setengah be-
rada pada kategori kurang. Hal ini juga 
berpengaruh pada gambaran kecema-
san pada remaja putri di mana hasilnya 
menunjukkan sebagian besar besar be-
rada pada tingkat panik. sehingga 
didapati ada hubungan yang signifikan 
antara pengetahuan dengan kecemasan 
pada remaja putri dalam menghadapi 
menarche, dengan nilai keeratan yang 
kuat. Hal ini menunjukkan semakin ren-
dah atau kurang pengetahuan 
seseorang maka akan semakin panik 
dalam menghadapi menarche. Diharap-
kan pihak sekolah serta guru-guru  
dapat memberikan pendidikan 
kesehatan reproduksi mengenai menar-
che dalam kurikulum sekolah. Bagi 
orang tua juga dapat memberi penge-
tahuan bagi remaja sehingga memben-
tuk pemahaman remaja tentang peru-
bahan fisiologis yang terjadi sehub-
ungan dengan menarche sehingga kon-
disi psikologis bisa terkontrol dan siap 

menghadapi setiap perubahan fisiologi 
yang dihubungkan dengan reproduksi. 
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